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Rclanjn Modal yang dilnkukan pcmcrintah daerah dinntaranya 

pembangunnn dnn perbaikan scl.."tor pendidil..an, keschatan. trasportasi schingga 

masyarakat juga memiliki manfaat dari pcmbangunan daerah . Tcrscdian}a 

infrastruktur yang baik diharapkan mcnciptakan elisiensi dan efel..lilitas 

dibcrbagai seklor. Sehingga produlnivitas semakin tinggi. 

Otonomi daerah yang ditandai dc:ngun diberlakukannya UU No.22 tahun 

1999 lcntang Pcmerin!ahan Daeruh dan UU No.25 tahun 1999 icntnng 

Pcrimbangan Kcuangan ru11ara Pcmerintah Pusi.n dao Pemerintah Dacrah. 

Pcrimbangan kcuangan tersebut tercem1in dcngan adanya dana pcrimbangan. 

Dana perimbangan adalah dana yang bersumhcr dari pendapatan APR\I yang 

dialokasikan kepada dacrah untuk mendanai kcbutuhan daerah dalam rangka 

pclaksanaan desentralisasi. Dengan adanya hak otonomi daerah yang disertai 

pcrimbangan kcuangan pusal daerah. diharapkan tiap dacrah mampu mengclolah 

sumberdaya yang dimil ikinya untuk meningkatkan pcrckonomian dim 

kescjuhlcraan masyarakat (dalam perkemhanganya kcdua regulasi ini diperbaharui 

dcngan UU No.32 lahun 2004 dan UU No.33 tahun 2004) menjadi babak baru 

teri.oit dcngan hubungan antara pemcrintah pusal dan pemcrintah daerah. Daerah 

diberikan i.c"cnangan yang lebih luas dalam mengelola berbagai sumber daya 

y·ang dimiliki. 
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Mardiasmo (2005) men) atakan b:tln�a dacrah lidak lagi sckcdar 

mcnjalankan imruksi dari pemerinwh pus:u. telapi dituntut untuk 

mcngcmbangkan krcatifitas dan inovasi dalam mengoptimalkan polensi ynng 

selamu ini (scbclum otonomi) dapat dikmakun h:rpasung. Yang bcrtujuan un1uk 

menciptkan cfisicnsi dan efolli' i1as p.:nyclcnggaraan pcmcrinlahan dan 

pcmbangunan daerah. Gambaran cilra kcmandirian daerah dalam berotonomi 

dacrah dapal dikctahui dari seberapa be�r kcmampuan dari pemerintah dacrah 

dalam membiayai sendiri kegiatan pcrncrintah, pembangunan daerah, dan 

pclayanan kepada masyarakat dacrah. Disamping itu untuk menunjukkan 

kcmarnpuan bcrsaing secara sehat d.:ngan ducrah lainnya. 

Dolum UU No.32 1ahun 2004 discbu1ka11 bahwa untuk pclaksanaun 

k.:l'cnangan pemerintah. pemcrintah pusat akan mcntrasfer dana perimbangan 

)ang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU). Dana Alokasi Khusu:; (OAK). dan 

dana bagi hasil yang bersumber dari pajat.. dan >umber daya alam. Disamping 

dana pcrimbangan tersehut pcmcrinlah daerah mempunyai stunber pendanaan 

scndiri bcrupa Pcndapatan Asli Oaerah (PAD). pcmbiayaan, dun lain-lain. 

Transfer perncrintah pusat berupa dana pcrimbangan dapat digunokan ol<:h 

pcmcrintah daerah dalam pembangunan dan mcnjadi komponen pendapatan 

dacrah yang digunakan untuk mcnjalankan ak1i' i1a:; pemerinlah.an disamping 

pcndapa1an d:ierah ) ang lain. 

Kontribusi pendapatan asli dacrah dalam rnemenuhi alokasi dana untuk 

bclanja dacmh scbcnamya harus menjadi sumbcr dana utama unLul.. rncQjalankan 

pcmbMgunan daerahnya, namun pada k.e.nyat.aanya pcmeripWJ daerah bclum 
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